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ABSTRAK 

Stunting merupakan salah satu masalah gizi yang memiliki prevalensi tinggi di 

Indonesia. Kejadian stunting pada balita dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan.Salah satu upaya penanganan stunting ditingkat desa yaitu 

adanya program rembuk stunting yang melibatkan Kader Pembangunan Manusia 

(KPM), kepala desa, bidan desa, ahli gizi, karang taruna, kader posyandu, Tim 

Pelaksanan Inovasi Desa (TPID). Rembuk stunting perlu dilakukan untuk 

memastikan terjadinya pelaksanaan intervensi pencegahan dan penurunan stunting. 

Tujuan Penelitian ini adalah mengevaluasi program rembuk stunting desa sebagai 

upaya penanganan stunting. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

eksplorasi. Informan utama dalam penelitian ini adalah Kader Pembangunan 

Manusia (KPM), Kepala Desa, Karang Taruna, Tokoh Keagamaan dimasyarakat, 

Kader Posyandu, Bidan Desa, Tenaga Pelaksana Gizi. Informan pendukung dalam 

penelitian ini adalah Tim Pelaksana Inovasi Desa (TPID) sebagai bentuk triangulasi 

sumber. Teknik penentuan informan utama yang digunakan yaitu Purpossive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan studi 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program rembuk stunting sudah dilaksanakan 

disemua desa di Kecamatan Cikulur pada tahun 2019. Program rembuk stunting 

berjalan dengan baik. Tujuan dan hasil dari rembuk stunting sudah tercapai, namun 

belum semua program yang direncanakan terlaksana. Terdapat sedikit hambatan 

dalam rembuk stunting yaitu waktu dan kehadiran peserta. Peluang pada rembuk 

stunting adanya dukungan dari kepala desa, tenaga kesehatan, kader, rt, rw, tokoh 

masyarakat dan orang tua. 

 

Kata Kunci : Evaluasi Pelaksanaan Rembuk Stunting, Pemahaman Stunting, 

Rembuk Stunting 
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ABSTRACT 

Stunting is a nutritional problem that has a high prevalence in Indonesia. The 

incidence of stunting in infants can be caused by a variety of interrelated factors. 

One of the efforts to deal with stunting at the village level is the rembuk stunting 

program which involves the Human Development Cadre (KPM), village heads, 

village midwives, nutritionists, youth clubs, posyandu cadres, the Village 

Innovation Implementation Team (TPID). Rembuk stunting needs to be done to 

complete the implementation of interventions and reduce stunting. The purpose of 

this study is to support the village stunting consultation program as an effort to 

improve stunting. This study uses qualitative exploration methods. The main 

informants in this study were Human Development Cadres (KPM), Village 

Heads,Youth Organization, Religious Leaders in the Community, Posyandu Cadre, 

Village Midwives, Nutritionists. Supporting informants in this study were the 

Village Innovation Implementation Team (TPID) as a form of data triangulation. 

The technique to determine the main informant used is purposive sampling. Data 

collection is done through interviews and documentation studies. 

The results showed that the rembuk stunting program had been implemented in all 

villages in Cikulur District in 2019. The rembuk stunting program was running 

well. The goals and results of the rembuk stunting have been achieved, but not all 

planned programs have been implemented. There were a few obstacles to stunting 

deliberations, namely the time and attendance of the participants. Opportunities for 

rembuk stunting include support from village heads, health workers, cadres, 

household, community leaders and parents. 

 

 

Keywords : Evaluation Program Rembuk Stunting , Understanding Stunting, 

Rembuk Stunting
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stunting merupakan gambaran dari status gizi kurang yang bersifat 

kronik pada masa pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan 

(Kalundang et al., 2017). Penyakit infeksi, asupan makan balita, pola asuh, ASI 

Eksklusif, Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR), sanitasi lingkungan menjadi 

faktor penyebab balita mengalami stunting (Welasasih & Wirjatmad, 2012). 

Stunting yang terjadi pada anak akan berdampak pada kecerdasan anak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa stunting dapat menyebabkan prestasi anak 

menjadi turun (Picauly, 2013). Dari hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 

Arfines dan Puspitasari menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara stunting dengan tingkat konsentrasi anak (Arfines & Puspitasari, 2017).  

Secara global angka stunting mencapai 21,9% atau 149 juta anak-anak 

di bawah 5 tahun yang stunting pada tahun 2018 di mana Asia Selatan sendiri 

menyumbang 55% (Unicef/ WHO/The World Bank, 2019). Di Indonesia, 

berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 2018  prevalensi stunting pada balita 

mencapai angka 30,8% (Kemenkes RI, 2018). Di Lebak angka prevalensi 

stunting pada balita yaitu 38,1% pada tahun 2018 (Menko Pembangunan dan 

Kebudayaan, 2018). Angka ini masih tinggi jika dibandingkan dengan target 

RPJMN 2019 yaitu 28% (Kemenkes RI). 

Dalam suatu penelitian tentang penanganan stunting mengatakan 

bahwa masih banyak masyarakat dan tenaga pelaksana program yang belum 

memahami apa itu stunting, penyebab stunting dan dampak yang ditimbulkan 

dari stunting serta upaya penanggulangan stunting. Hal ini bertolak belakang 

dengan pemerintah yang telah banyak mengeluarkan kebijakan dan program 

untuk penanganan stunting. Tentunya tidak sedikit program yang dilakukan 

pemerintah untuk penurunan angka stunting di Indonesia (Rini A. Saputri & 

Tumangger, 2019) 

Upaya Pemerintah dalam penanganan stunting adalah dengan adanya 8 

aksi konvergensi stunting ditingkat Kabupaten. Salah satu upaya pemerintah 
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kabupaten dalam 8 aksi konvergensi stunting yang sudah dilaksanakan yaitu 

membentuk Kader Pembangunan Manusia (KPM) untuk menangani stunting 

tingkat desa (TNP2K, 2018). Tahapan kegiatan dari KPM yaitu pemetaan 

sosial dan 1000 HPK, Focus Group Discussion (FGD), rembuk stunting, 

pelaksanaan kegiatan konvergensi stunting, monitoring 5 paket layanan, 

perencanaan kegiatan stunting APBDes (Kementerian Desa Pembangunan 

Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi, 2018) 

Kegiatan upaya pemerintah dalam penanganan stunting yang sudah 

dilaksanakan di tingkat desa adalah rembuk stunting. Rembuk stunting 

merupakan suatu langkah penting yang harus dilakukan pemerintah desa untuk 

memastikan terjadinya pelaksanaan intervensi pencegahan dan penurunan 

stunting secara bersama-sama dengan aparat desa dan tenaga kesehatan 

(Bappenas, 2018b). Tujuan dari rembuk stunting yaitu semua peserta 

memahami tentang stunting, alokasi dana desa untuk penanganan stunting 

tingkat desa dan adanya kesepakatan antara peserta yang hadir pada rembuk 

stunting tentang rencana intervensi penurunan stunting (Kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi, 2018). Keberhasilan 

rembuk stunting adalah munculnya komitmen dari semua pihak yang terkait 

untuk menerapkan program-program yang akan berjalan ditingkat desa 

(Bappenas, 2018a).  

Pada tahun 2019 Kabupaten Lebak ditetapkan menjadi salah satu 

wilayah lokus stunting karena prevalensi stuntingnya lebih tinggi dari angka 

nasional (Menko Pembangunan dan Kebudayaan, 2018). Salah satu kecamtan 

di Kabupaten Lebak yang termasuk lokus stunting yaitu Kecamatan Cikulur. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk penanganan stunting di Kecamatan 

Cikulur dengan melaksanakan rembuk stunting. Semua desa di Kecamatan 

Cikulur telah melaksanakan kegiatan rembuk stunting desa. Rembuk stunting  

ini dilakukan 1 kali dalam 1 tahun. Rembuk stunting untuk di Kecamatan 

Cikulur sendiri baru dilaksanakan rembuk stunting satu kali pada tahun 2019. 

Tetapi belum dilakukan evaluasi bagaimana keberhasilan dari rembuk stunting 

desa dan bagaimana peran KPM, Kepala desa, Bidan desa, tenaga pelaksana 

gizi dan TPID dalam menangani stunting. Maka penelitian ini dilakukan untuk 
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mengevaluasi pelaksanaan rembuk stunting sudah sesuai dengan tujuan atau 

tidak. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Lebak telah melaksanakan kegiatan rembuk stunting, namun belum 

dievaluasi pelaksanaan rembuk stunting. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan 

rembuk stunting tingkat desa di Kecamatan Cikulur Kabupaten Lebak, Banten. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan rembuk stunting dan capaian 

yang diperoleh dari rembuk stunting di Kecamatan Cikulur 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik peserta rembuk stunting. 

b. Mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta rembuk stunting tentang 

stunting. 

c. Mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta rembuk stunting tentang 

tujuan rembuk stunting. 

d. Mengidentifikasi hambatan pada pelaksanaan rembuk stunting 

berdasarkan persepsi peserta rembuk stunting. 

e. Mengidentifikasi peluang pada pelaksanaan rembuk stunting 

berdasarkan persepsi peserta rembuk stunting. 

f. Mengidentifikasi hasil dari rembuk stunting. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta  

Penelitian ini memiliki manfaat untuk peserta rembuk stunting yaitu dapat 

menambah pengetahuan masyarakat tentang kegiatan rembukstunting 

sebagai salah satu kegiatan dalam program penanganan stunting di Desa. 
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2. Bagi Institusi Kesehatan 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk Puskesmas, Bidan Desa, Kader, dan 

petugas kesehatan lain yang ada di desa. Manfaatnya yaitu memberikan 

informasi terkait dengan efektifitas rembuk stunting. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan dalam khasanah kepustakaan serta sebagai bahan masukan 

dan bahan pertimbangan bagi penelitian lain ataupun penelitian lanjutan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Rembuk stunting merupakan salah satu program turunan untuk 

penanganan stunting di tingkat desa. Penelitian ini melibatkan Kader 

Pembangunan Manusia (KPM), Kader Posyandu, Kepala Desa, Tenaga 

Pelaksana Gizi, Bidan Desa, dan Tim Pelaksana Inovasi Desa (TPID). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan rembuk 

stunting dilihat dari tingkat pemahaman peserta dan hasil yang diperoleh dari 

rembuk stunting. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian 

eksploratif. Penelitian dilakukan dengan cara Indept interview (wawancara 

mendalam) dan studi dokumentasi. Penelitian dilakukan pada Bulan Oktober 

tahun 2020 di Kecamatan Cikulur Kabupaten Lebak. 

Alasan dilakukannya penelitian ini karena hasil analisis situasi dari 

Dinas Kesehatan, Kecamatan Cikulur merupakan salah satu lokus stunting di 

Lebak. Kecamatan Cikulur sudah melaksanakan rembuk stunting pada tahun 

2019. Namun, rembuk stunting itu belum dievaluasi apakah hasil rembuk 

stunting tersebut sudah mencapai tujuan yang diinginkan atau tidak. Maka 

penelitian ini dilakukan untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

rembuk stunting desa di Kecamatan Cikulur sudah sesuai dengan tujuan atau 

tidak.
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